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ABSTRAK 

Penulisan tugas akhir ini membahas mengenai perencanaan sistem 

gelombang mikro yang menggunakan sistem propagasi line of sight (LOS), dari 

mulai pembuatan path profile sampai dengan analisa kelayakan sistem jaringan 

gelombang mikro tersebut. 

Untuk sistem komunikasi teresterial point to point dengan menggunakan 

propagasi line of sight dari Rawamangun ke Sudirman yang berjarak 9,7 Km, cukup 

dengan spesifikasi peralatan sebagai berikut: 

• Frekuensi 7 GHz 

• Antena berdiameter 1,2 m 

• Output power sebesar 28 dBm 

• Noise Figure 3 dB 

Unjuk kerja (performance) dari suatu jaringan telekomunikasi bukan 

ditentukan oleh mahalnya atau canggihnya suatu peralatan tetapi melainkan terletak 

pada perencanaan sistem jaringan telekomunikasi tersebut. Apabila perencanaan 

sistem yang dilakukan sangat tepat berdasarkan standard masing-masing peralatan 

yang digunakan maka unjuk kerja dari suatu jaringan telekomunikasi akan sangat 

baik atau menghasilkan losses yang cukup kecil sehingga losses tersebut dapat 

diabaikan karena tidak menggangu kinerja dari sistem jaringan tersebut. 



BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 LATAR BELAKANG 

Perkembangan akan kebutuhan telekomunikasi baik domestik maupun 

intemasional yang sangat pesat menuntut tersedianya suatu fasilitas layanan 

telekomunikasi yang cepat dan handal. 

Perkembangan itu didukung pula oleh perkembangan teknologi 

telekomunikasi baik pada perangkat kerasnya maupun pada bidang perangkat 

lunak, seperti beralihnya sistem analog ke sistem digital yang juga 

menyebabkan semakin berkembangnya macam-macam jasa dan layanan 

telekomunikasi yang ditawarkan. 

Unjuk kerja (performance) dari suatu jaringan telekomunikasi bukan 

ditentukan oleh mahal atau canggihnya suatu peralatan tetapi melainkan 

terletak pada perencanaan sistem jaringan telekomunikasi tersebut. Apabila 

perencanaan sistem yang dilakukan sangat tepat berdasarkan spesifikasi 

teknis masing-masing peralatan yang digunakan maka unjuk kerja dari suatu 

jaringan telekomunikasi akan sangat baik atau menghasilkan losses yang 

cukup kecil sehingga losses tersebut dapat diabaikan karena tidak 

mengganggu kinerja dari sistem jaringan tersebut. 
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4. Diameter antena yang digunakan 1,2 m 

5. Besar output power Tx - Rx  adalah 28 dBm 

1.4 METODE PENULISAN 

Metode yang digunakan untuk penulisan tugas akhir ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Studi literatur 

Mempelajari perancangan sistem komunikasi terestrial secara teori dari 

literatur-literatur yang ada. 

b. Observasi 

Mencari informasi lebih lanjut dengan melakukan pengamatan obyek kerja 

dan melengkapi literatur yang ada dari penjelasan-penjelasan yang 

diperoleh dari wawancara. 
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1.5 SISTEMATIKA PENULISAN 

Sistematika penulisan pada tugas akhir ini adalah sebagai berikut : 

BABI. PENDAHULUAN 

BAB II. TEORI PENUNJANG 

Bab ini berisikan mengenai teori dasar sistem komunikasi beserta 

rumus-rumus yang akan digunakan dalam perhitungan. 

BAB III. SISTEM KOMUNIKASI TERESTRIAL 

Bab ini akan menjelaskan sistem komunikasi terestrial mencakup 

dari proses pengiriman dan penerimaan sinyal 

BAB IV. PERENCANAAN SISTEM KOMUNIKASI LINE OF SIGHT 

Pada bab ini dibahas mengenai pembuatan path profile dan 

perhitungan mengenai analisis suatu link apakah layak atau tidak 

untuk beroperasi. 

BAB V. KESIMPULAN 
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Selain itu pemilihan perencanaan sistem komunikasi teresterial dengan 

propagasi line of sight dalam tugas akhir dengan pertimbangan antara lain : 

- mempunyai kapasitas kanal tinggi 

- mudah untuk penambahan kapasitas 

- dapat mengatasi daerah / lingkungan yang sulit 

1.2 TUJUAN 

Tujuan penulisan tugas akhir ini adalah dapat melakukan atau 

melaksananakan perancangan sistem komunikasi terestrial dengan propagasi 

gelombang line-of-sight serta dapat menguji kembali suatu perancangan 

sistem yang telah ada apakah masih layak operasi atau tidak. 

1.3 BATASAN MASALAH 

Untuk mengarahkan penulisan tugas akhir ini maka penulis mempunyai 

batasan masalah yaitu : 

I .  Sistem propagasi yang digunakan adalah propagasi line-of-sight. 

2. Perumusan yang digunakan hanya berlaku pada radio digital. 

3. Perencanaan sistem yang digunakan adalah point to point antara 

Rawamangun - Sudirman. 


